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BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

 Kesimpulan 

1. Hasil evaluasi dan analisis penerapan SMK3 pada proyek pembangunan 

gedung Mess Haji Kota Gorontalo,yaitu. 

a) Kebijakan K3: kebijakan yang diambil cukup teralisasi dengan baik 

dan diketahui oleh para pekerja Tetapi untuk beberapa hal seperti 

mematuhi peraturan-peraturan k3 masih banyak pekerja yang ceroboh 

dan tidak melaksanakan sesuai dengan aturan yang berlaku.  

b) Perencanaan K3: perencanaan yang mencakup IBPR, pemenuhan 

Undang-Undang K3, alat pelindung diri (APD) serta sasaran dan 

program dibuat secara lengkap dan terealisasi dengan cukup baik.  

c) Penerapan dan operasi kegiatan: Masih banyak perkerja yang tidak 

mematuhi SMK3 maka dapat digolongkan proyek tersebut belum 

sepenuhnya menerapkan SMK3.  

d) Evaluasi: ada evaluasi/pemeriksaan pekerjaan yang dibuat dalam audit 

internal tetapi masih banyak pekerja yang belum mengetahuinya.  

e) Tinjauan manajemen: ada perbaikan yang berkesinambungan sewaktu 

pelaksanakan guna mencapai sasaran K3. 

2. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penerapan SMK3 

pada proyek pembangunan gedung Mess Haji Kota Gorontalo sebesar 65,4 

%. Penerapan SMK3 pada proyek Mess Haji Kota Gorontalo mendapatkan 

hasil penilaian 60% - 85%  hasilnya berarti sedang dan mendapatkan 

sertifikat dan bendera perak. 
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 Saran 

1. Perusahaan sebaiknya meningkatkan kinerja dan mutu dalam memberikan 

pengertian dan peringatan kepada pekerja agar tetap menjaga alat 

pelindung diri (APD) seperti sepatu, sarung tangan dan sebagainya agar 

tidak ada pemborosan waktu dan biaya.  

2. Perlunya pengawasan yang lebih baik dalam pengecekan dan perawatan 

APD secara berkala agar terjaminnya pemenuhan pelaksanaan program 

SMK3 yang ada.  

3. Setiap pihak yang terkait dalam perusahaan sebaiknya bekerjasama 

memiliki kesadaran untuk tetap taat dalam peraturan program SMK3. 
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